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Abstrak 
Penelitian ini mengungkap fenomena pencatatan laporan 
keuangan berbasis SAK ETAP terhadap UMKM Warkop di 
makassar. Penedekatan Artikel ini menggunakan 
Pendekatan  kualitatif. Dengan sampel penelitian terdiri dari 
beberapa warkop yang ada di kota makasar.metode analisis 
yang digunakan deksriptif menggambarkan secara jelas 
keadaan objek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 
Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang 
dilakukan Pengelola UMKM Warkop  hanya sebatas 
laporan bisnis yang dibuat sesuai dengan pemahaman dan 
kebutuhan masing-masing Pengelola UMKM Warkop. 
 
Abstract 
This research reveals the phenomenon of recording 
financial report based on SAK ETAP (Regulation of 
Financial Reporting) to Coffee Shop in Makassar. 
Approach This article uses a qualitative approach. With 
sample of research consist of several Coffee Shop which 
exist in makasar city. Method of analysis used deksriptif 
describe clearly state of object of research. The results 
showed that the recording and preparation of financial 
statements by SME managers Coffee Shop only limited 
business reports made in accordance with the 
understanding and needs of each Coffee Shop Management. 
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PENDAHULUAN 
UMKM menjadi salah satu 
pendorong penting dalam membangun 
kekuatan ekonomi Negara hal ini dapat 
dicermati dari keunggulan UMKM, yakni: 
(a) Menciptakan lapangan kerja yang lebih 
cepat dibandingkan dengan sektor bisnis 
lainnya (b) Cukup Fleksibilitas dan 
kemampuan menyesuaikann diri terhadap 
kondisi pasar yang berubah dengan cepat 
(c) memiliki diversiasi yang luas sehingga 
mampu berkontribusi signifikan dalam 
ekspor dan perdagangan. Narsa dkk 
(2012:2)   
UMKM sangat mempengaruhi 
perekonomian nasional, karena dapat 
menyerap jumlah pengangguran yang 
sangat tinggi dan memberikan kontribusi 
tinggi terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB). Pada tahun 2015, jumlah UMKM 
di Indonesia mencapai 60,34 juta. dari 
jumlah tersebut, 99,8% merupakan 
UMKM yang mampu menyerap tenaga 
kerja sebanyak 97% dari total tenaga kerja 
yang ada saat ini di Indonesia. Usaha kecil 
seperti koperasi dan UMKM memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yaitu 
sebesar  60% (Kementrian Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah Republik 
Indonesia, 2015).  
Sementara itu, disisi yang lain 
UMKM juga masih dihadapkan pada 
masalah yang terletak pada proses 
administrasi. Masalah utama dalam 
pengembangan UMKM yaitu mengenai 
pengelolaan keuangan dalam usahanya 
tersebut, karena pengelolaan yang baik 
memerlukan keterampilan akuntansi yang 
baik pula oleh pelaku bisnis UMKM 
(Undang-Undang UMKM No. 20 Tahun 
2008). Asmarani (2006) menjelaskan 
bahwa perkembangan UMKM masih 
menghadapi berbagai persoalan yang perlu 
mendapat perhatian dari berbagai pihak 
antara lain: kurangnya permodalan, serta 
akses pasar yang belum memadai, 
termasuk di dalamnya jaringan distribusi 
yang berfungsi sebagai jalur pemasaran 
belum berjalan efisien 
Fenomena yang terkait dengan hal 
tersebut dimana UMKM sering terkendala  
masalah permodalan untuk 
mengembangkan usahanya Ashur (2016). 
Sebenarnya terdapat pembiayaan UMKM 
yang dijalankan oleh pemerintah salah satu 
program tersebut adalah Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) yang bisa didapatkan pada 
beberapa Bank. Namun pihak UMKM 
belum mampu mengimplementasikan 
persyaratan perbankan mengenai 
pembuatan laporan keuangan. Pada 
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umumnya informasi yang dibutuhkan oleh 
bank sebagai pemberi pinjaman yaitu 
informasi keuangan yang terdapat dalam 
catatan akuntansi. Kenyataannya sebagian 
besar pelaku UMKM tidak dapat 
memberikan informasi keuangan yang 
cukup bagi pemberi KUR sehingga 
membuat pihak bank sangat berhati-hati 
dalam memberikan pinjaman. Sehingga 
apa yang diinginkan oleh pemerintah 
berbanding terbalik dengan UMKM 
karena pencatatan dan pelaporan 
Keuangan belum berdasarkan Standar. 
Terkait dengan Kondisi tersebut, 
untuk memudahkan UMKM dalam Proses 
pencatatan dan penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar 
maka dari itu Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 telah 
membuat Standar Akuntansi bagi Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik, yang disebut 
PSAK-ETAP. Diterbitkannya SAK-ETAP 
bertujuan untuk Implementasikan pada 
entitas tanpa akuntabilitas publik. Pada 
umumnya belum memiliki akuntabilitas 
publik signifikan dan tidak menerbitkan 
laporan keuangan untuk tujuan umum 
(SAK ETAP, 2009). 
Menurut Harahap (2006:105) 
Laporan keungan adalah Laporan yang 
menggambarkan kondisi keuangan dan 
hasil usaha suatu perusahaan pada saat 
tertentu atau jangka waktu tertentu. Jenis 
laporan keuangan menurut Ikatan 
Akuntansi Indonesia dalam SAK ETAP 
(2009) meliputi, neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, laporan arus 
kas, dan catatan atas laporan keuangan.. 
Alasan mendasar UMKM tidak 
melakukan penyusunan laporan keuangan 
dikemukakan oleh Sari Amanah (2012) 
adalah, rendahnya tingkat pendidikan pada 
sumber daya manusia yang ada di dalam 
usaha kecil dan menengah, minimnya 
penerapan siklus akuntansi yang dilakukan 
oleh UMKM dikarenakan kurangnya 
pengetahuan para pelaku UMKM 
mengenai siklus akuntansi, serta 
keterbatasan pendidikan yang dimiliki.   
 Suhairi  (2004)  juga membuktikan  
bahwa  perusahaan  kecil  di  Indonesia  
cenderung  untuk  memilih normal  
perhitungan  (tanpa  menyusun  laporan  
keuangan)  sebagai  dasar perhitungan  
pajak.  Kondisi  UMKM  yang ada di Kota 
Makassar,  khususnya  di  industri 
makanan dan minuman juga  mengalami  
kesulitan  dalam  melakukan pencatatan 
akuntansi  sesuai  ketentuan yang  telah  
ditetapkan  oleh  Ikatan  Akuntan  
Indonesia  berdasarkan  Standar Akuntansi 
Keuangan-Entitas Tanpa Akuntabilitas 
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Publik (SAK-ETAP), padahal usaha-usaha 
ini telah mengalami kemajuan yang cukup 
menggembirakan, sehingga usaha-usaha 
ini berpotensi untuk dikembangkan. Hal 
ini  tercemin  dalam  peningkatan  jumlah  
unit  usaha,  tenaga  kerja, serta  semakin  
berkembangnya jenis dan produk dari 
usaha-usaha kecil di daerah tersebut 
(Dinas Koperasi, UKM Kota Makassar 
2017) sebagai berikut: 
Tabel. 1 Perkembangan UMKM di Kota 
Makassar tahun 2016-2017 
 
 Sumber : Dinas Koperasi dan UKM  Kota 
Makassar 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa total keseluruhan jumlah UMKM di 
Kota Makassar pada tahun 2017 
meningkat sebesar 19% dari tahun 2016.  
Peningkatan jumlah UMKM ini berasal 
dari berbagai jenis usaha dan produksi 
yang dihasilkan. Salah satunya berasal dari 
sektor perdagangan. Usaha makanan dan 
minuman merupakan salah satu subsektor 
dari sektor perdagangan di Kota Makassar. 
Usaha warung kopi (warkop) merupakan 
salah satu bagian dari usaha makanan dan 
minuman yang meningkat di Kota 
Makassar. Semakin meningkatnya usaha-
usaha warung kopi di Kota Makassar, 
maka tingkat persaingan juga semakin 
ketat.  
Akan tetapi usaha Warung Kopi 
seringkali mendapatkan masalah pada 
sistem pengelolaan keuangannya, Dengan 
jumlah tertentu membuat beberapa pemilik 
UMKM enggan untuk melakukan 
pencatatan keuangan. Mengandalkan 
ingatan, untuk mengingat segala sesuatu 
yang berkaitan dengan operasionalnya, 
selain itu kurangnya tenaga Ahli dalam 
bidang Akuntansi serta tidak adanya 
s
o
f
t
w
a
r
e akuntansi pada usahanya. Sehingga hal 
ini membuat pelaku UMKM sulit 
melakukan pencatatan dan pelaporan 
keuangan serta sulit mengakses Pinjaman 
modal dari bank untuk perkembangan 
usahanya dan sulit menilai kesehatan 
usaha yang dirintisnya  
Oleh karena itu, dalam Penelitian ini 
menawarkan untuk mengungkap 
bagaimana implementasi dan kendala 
penerapan SAK-ETAP dalam pecatatan 
laporan keuangan umkm khsusunya 
USAHA 2016 2017 
Mikro 690.105 707.081 
Kecil  113.720 114.656 
Menengah     3052     3.185 
Total 806.877  961.232 
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warkop yang ada di kota Makassar. Tujuan 
Penelitian ini untuk mengetahui apakah 
UMKM tersebut menerapkan SAK-ETAP 
dan kendala yang dihadapi pada penerapan 
SAK-ETAP. Sehingga artikel ini dapat 
menjadi masukan untuk UMKM Warkop 
yang ada di makassar dan menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya 
dibidang UMKM. 
LANDASAN TEORI 
     Menurut Undang-undang No. 20 tahun 
(2008:2) menjelaskan bahwa Usaha Mikro 
adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan perorangan 
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini. Rudianto (2009:14) bahwa 
akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, 
menganalisis, menyajikan dalam bentuk 
angka, mengklasifikasikan, mencatat, 
meringkas, dan melaporkan 
aktivitas/transaksi perusahaan dalam 
bentuk informasi keuangan. Rizal Effendi. 
(2013:1) akuntansi merupakan proses 
pengidentifikasian, pengukuran, 
pencatatan, penggolongan, dan 
pengikhtisaran serta pelaporan informasi 
keuangan dalam ukuran moneter (uang) 
dalam suatu perusahaan atau organisasi 
yang ditujukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam rangka pengambilan 
keputusan. Skousen et al (2009) dan 
Weygandt et al (2011) dalam praktik 
bisnis ada 3 (tiga) langkah dasar dalam 
pencatatan yaitu : 1. Analisis Transaksi. 2. 
Menjurnal Informasi transaksi yang 
sedang terjadi. 3. Memindah bukukan atau 
memposting ke buku besar (ledger). 
Peran Akuntansi Bagi UMKM  Informasi 
akuntansi mempunyai peranan penting 
untuk mencapai keberhasilan usaha, 
termasuk bagi usaha kecil (Magginson et 
al. 2000). Standar Akuntansi Keuangan 
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) dimaksudkan untuk 
digunakan oleh Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik, namun entitas yang 
memiliki akuntanbilitas publik signifikan 
dapat menggunakan SAK ETAP jika 
otoritas berwenang membuat regulasi yang 
mengizinkan penggunaan SAK ETAP. 
SAK ETAP bertujuan untuk menciptakan 
fleksibilitas dalam penerapannya dan 
diharapkan memberi kemudahan akses 
ETAP kepada pendanaan dari perbankan. 
Penyajian laporan keuangan menurut SAK 
ETAP (2013:3.2) ialah: laporan keuangan 
menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu 
entitas. I made Narsa, Agus Widodo dan 
Sigit (2012) ditemukan bahwa kendala-
kendala UMKM adalah tidak memiliki 
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laporan keuangan sesuai dengan standar 
SAK-ETAP dan UMKM yang memiliki 
catatan keuangan yang baik mempunyai 
perkembangan yang lebih pesat dibanding 
UMKM lainnya meskipun usia 
pendiriannya sama, bahkan lebih muda 
dari beberapa UMKM yang lainnya. 
Dinarti (2015) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelima usaha warnet 
yang menjadi objek penelitian tidak 
melakukan pencatatan (jurnal) baik 
penerimaan kas maupun pengeluaran kas 
dan penentuan besarnya penerimaan yang 
diperoleh usaha warnet hanya didasarkan 
pada sisa uang tunai yang tertinggal dilaci 
meja kasir warnet. Dalam penelitian ini 
akan diungkapkan kendala-kendala yang 
dihadapi UMKM warkop dalam 
menerapkan SAK-ETAP. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, 
mengungkap secara jelas keadaan subjek 
penelitian. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
      Penelitian ini akan mengambil tempat 
atau lokasi penelitian di Kota Makassar,  
khususnya Usaha Warung Kopi 
diantaranya: Warkop Boeken Huis 
bertempat di Jl. Abdullah Daeng Sirua 
No.226, Warkop Warkop Resota yang 
bertempat di Jl. Batua Raya No. 100,  
Warkop Malaku yang bertempat di Jl. 
Boulevard Ruko Cempaka. 
Target / Subjek Penelitian 
1. Warkop Boeken Huis yang bertempat 
di Jl. Abdullah Dg. Sirua No. 226. 
Alasan mengambil warkop Boeken 
Huis sebagai subjek Penelitian 
dikarenakan Boeken Huis merupakan 
warkop yang di padati oleh  
pengunjung dan lama berdiri usahanya 
sejak tahun 2016 dan mempunyai omset 
penjualan kurang lebih sebesar Rp. 
15.000.000-25.000.000 per bulan, dan 
mempunyai jumlah tenaga kerja 
sebanyak 2 orang. Dan mempunyai 
pencatatan akuntansi. 
2. Warkop Resota yang bertempat di Jl. 
Batua Raya No. 100. Alasan 
mengambil warkop Resota sebagai 
subjek Penelitian dikarenakan Warkop 
ini merupakan warkop yang dikunjungi 
oleh banyak orang diantaranya 
kalangan tua ataupun muda dan 
langganan untuk acara bazar 
mahasiswa, atau dapat dikatakan bahwa 
warkop ini merupakan warkop terlaris 
di daerahanya serta lama usaha 
berdirinya sudah berdiri sejak tahun 
2016 dan mempunyai omset penjualan 
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kurang lebih sebesar Rp. 15.000.000-
25.000.000 perbulan  dan mempunyai 
jumlah karyawan sebanyak 2 orang  
dan tentunya mempunyai pencatatan 
Akuntansi. 
3. Warkop malaku yang bertempat di Jl. 
Boulevard ruko Cempaka Makassar. 
Alasan mengambil warkop Boeken 
Huis sebagai subjek Penelitian 
dikarenakan malaku merupakan warkop 
yang di padati oleh  pengunjung dan 
lama berdiri usahanya di tahun 2018 
dan mempunyai omset penjualan 
kurang lebih sebesar Rp. 15.000.000-
25.000.000 per bulan, dan mempunyai 
jumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang. 
Mempunyai pencatatan Akuntansi. 
Prosedur 
      Penelitian ini adalah data kualitatif. 
Data kualitatif dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil Observasi, 
wawancara dan dokumentasi, maupun 
buku-buku penunjang lainnya. 
Data, Instrumen, dan Tekhnik 
Pengumpulan Data 
      Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa data 
primer, dimana data 
primer merupakan data-data yang 
diperoleh secara langsung dari hasil 
pertanyaan melalui wawancara yang di 
berikan kepada pemilik dan pengurus 
UMKM. Data sekunder yang digunakan 
data yang diperoleh berupa dokumen  
usaha yang menyangkut sejarah singkat 
usaha, struktur organisasi, uraian 
aktivitas usaha, serta aspek pengelolaan 
sumber daya manusia, pencatatan 
akuntansi yang terkait, dan juga 
bersumber dari berbagai tinjauan 
literatur yang diperoleh dari jurnal dan 
akses website terkait. 
Tehnik Analisis Data 
 Metode analisis data dalam penelitian ini 
adalah metode Analisis deskriptif 
bertugas untuk melakukan representasi 
objektif mengenai gejala-gejala yang 
terdapat di dalam masalah penelitian. 
Langkah-langkah analisis yang dilakukan 
adalah :  
1. Mengklasifikasikan data berdasarkan 
pencatatan akuntansi, pelaporan 
akuntansi, dan keandalan bisnisnya 
yang menghambat UMKM dalam 
penerapan akuntansi berbasis SAK-
ETAP yang sudah diperoleh melalui 
wawancara semi terstruktur. 
2. Mengidentifikasikan pencatatan dan 
pelaporan akuntansi dari setiap 
klasifikasi berdasarkan SAK-ETAP 
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3. Menganalisis kendala-kendala yang 
dihadapi UMKM dalam penerapan 
akuntansi berbasis SAK-ETAP 
4. Mengolah data dan membuat 
kesimpulan secara menyeluruh 
berdasarkan data yang diperoleh. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Sistem Pencatatan Akuntansi 
UMKM Warkop 
Menurut Undang-undang No 28 
Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum 
Perpajakan (KUP), Pembukuan adalah 
suatu proses pencatatan yang dilakukan 
secara teratur untuk mengumpulkan 
data dan informasi keuangan yang 
meliputi harta, kewajiban, modal, 
penghasilan dan biaya, serta jumlah 
harga perolehan dan penyerahan barang 
atau jasa. yang ditutup dengan 
menyusun laporan keuangan yang 
terjadi dalam perusahaan.   
Peraturan Menteri Koperasi dan 
UMKM juga mewajibkan kepada 
semua UMKM untuk 
menyelenggarakan laporan keuangan, 
karena tujuan laporan ini dapat 
dimanfaatkan oleh pihak internal 
ataupun eksternal.  
Sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Soemarso (2004), 
bahwa siklus akuntansi terdiri dari 
tahapan yaitu pencatatan dan 
pengikhtisaran, Tahapan pencatatan 
meliputi: a) Pembuatan atau 
penerimaan bukti transaksi b) 
pencatatan dalam jurnal c) 
Pemindah-bukuan (posting) ke 
buku besar Sedangkan pada tahap 
pengikhtisaran meliputi : a) 
pembuatan neraca saldo; b) 
pembuatan neraca lajur dan jurnal 
penyesuaian; c) penyusunan laporan 
keuangan; d) pembuatan jurnal 
penutup; e) pembuatan neraca saldo 
penutup; f) pembuatan jurnal balik 
(Soemarso, 2004). 
 Setelah melakukan 
wawancara, dengan ketiga informan 
menyatakan bahwa mereka tidak 
menerapkan pencatatan akuntansi 
secara lengkap, hanya sekedar 
pencatatan keluar-masuknya kas.  
Hal ini tercermin dari 
wawancara dengan Bapak Arizal 
selaku Pengelola warkop Boeken 
Huis yang menyatakan bahwa :  
“Kalau sekarang, selalu mencatatat 
laporan keuangan, tapi sistemnya 
yang masih awam, pemasukan perhari 
di akumulasi lalu dikurangi 
pengeluaran (Bahan operasional, gaji 
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pegawai dan maintanance). Tapi 
untuk bahan tidak mutlak tiap bulan, 
karena biasa bahan-bahan tidak bisa 
ditentukan kapan habisnya. yang 
menjadi Fix Cost itu gaji pegawai, 
dan yang lain menjadi variabel cost. 
Operasional juga Fluktuatif kadang 
tinggi dan kadang rendah” 
(Wawancara 30 Maret 2018) 
      Hal senada juga di ungkapkan oleh 
pengelola Warkop Resota yaitu Bapak 
Irfan yang menyatakan bahwa :  
“Transaksi harian di catat dengan 
tertib, namun hanya berhenti pada 
pencatatan transaksi operasional 
saja. Tidak ada pencatatan nilai aset 
maupun modal. Sehingga apa yang 
menjadi laporan keuangan adalah 
rekapitulasi pemasukan dan 
Pengeluaran yang disusun setiap 
periode tertentu (dalam hal ini setiap 
bulan). Rekapitulasi tersebut 
mencakup berapa uang yang terpakai 
untuk operasional serta berapa uang 
yang masuk dari transaksi penjualan” 
(Wawancara 3 April 2018) 
 
Sedangkan Pencatatan 
Akuntansi yang dilakukan oleh Warkop 
Malaku dalam proses pencatatannya 
yaitu dengan menginput transaksi 
penjualan serta beban dengan 
menggunakan komputer melalui 
program Microsoft excel. Hal ini 
tercermin dari hasil wawancara dengan 
Bapak Andri selaku pengelola warkop 
yang menyatakan bahwa:  
“Sistem pencatatan yang saya lakukan 
menggunakan komputer program 
Microsoft excel. Jadi transaksi 
penjualan warkop itu di input masuk 
kedalam excel, dan pengeluaran 
(beban-beban) juga di input masuk. 
Pencatatan laporan keuangan pada 
usaha ini, hanya berhenti pada 
pencatatan transaksi harian saja. 
Dengan demikian,  akan dianggap 
untung jika pemasukan lebih besar 
daripada biaya yang telah di keluarkan. 
Namun demikian, untuk catatan 
keuangan, hanya tersedia catatan kas 
untuk order saja” 
 
(Wawancara 6 April 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di 
atas dapat diketahui bahwa pencatatan 
yang dilakukan oleh Ketiga UMKM 
Warkop tidak melakukan Jurnal 
ataupun Buku Besar dalam pencatatan 
transaksi didalam usaha mereka, 
sedangkan komponen yang disajikan 
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oleh pengelola UMKM Warkop secara 
dominan hanya Pencatatan Kas masuk 
dan Kas Keluar dari hasil penjualannya. 
dan dicatatat sesuai dengan pemahaman 
masing-masing pengelola Warkop. 
Apabila kas masuk lebih besar daripada 
kas keluar berarti laba.  Ketiadaan 
pencatatan Akuntansi yang tertib 
sebagai bahan penyusunan laporan 
keuangan pada ketiga Warkop 
umumnya dimulai pada keengganan 
mencatatat setiap transaksi yang terjadi.  
Pencatatan akuntansi 
merupakan kegiatan mencatat setiap 
transaksi yang berhubungan dengan 
kegiatan usaha. Sudah seharusya semua 
transaksi yang berhubungan dengan 
kas, pembelian, penjualan, piutang, dan 
utang di catatat dengan tertib. Selain 
transaksi usaha seharusnya pihak 
pengelola warkop menginventanisir 
kekayaan/ asetnya, baik aset lancar 
maupun aset tetap. 
2. Pentingnya Pencatatan.  
Pencatatan akuntansi 
mempunyai peranan penting untuk 
mencapai keberhasilan suatu usaha, 
yang dapat menjadi dasar yang handal 
bagi pengambilan keputusan ekonomis 
dalam pengelolaan usaha kecil, dapat 
membantu pengusaha dalam membuat 
keputusan dalam mengembangkan 
usaha, baik keputusan investasi maupun 
keputusan dalam mengajukan kredit 
usaha. dapat melakukan evaluasi 
kinerja usaha agar terus maju dan 
berkembang, dan untuk meyakinkan 
pihak eksternal perusahaan dalam 
proses penambahan modal, dan lain 
sebagainya.  
Pentingnya pencatatan 
Akuntansi sebenarnya telah di rasakan 
oleh ketiga warkop, yang dimana 
diperoleh dari hasil kutipan wawancara, 
untuk warkop Boeken huis yang di 
ungkap oleh Bapak Arizal yang 
menyatakan bahwa :  
“Pencatatan keuangan Penting, agar 
dapat dilihat putaran Keuangan di 
dalamnya. dan lebih detail sehingga 
tidak mengira-ngira saja, selain itu 
dapat dilihat plus minus dari hasil 
penjualan” 
                      (Wawancara 30 Maret 2018 ) 
Hal senada juga di ungkapkan  
oleh Bapak Irfan selaku pengelola 
warkop resota yang menyatakan bahwa 
: 
“Pencatatan keuangan dalam usaha 
sangatlah penting dilakukan supaya 
kita dapat melihat untung, dan rugi 
dalam usaha. Seperti misalnya yang 
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saya rasakan, terkadang terjadi 
pengeluaran lebih besar daripada 
pemasukan” 
(Wawancara 3 April 2018 ) 
     Diikuti oleh informan yang ketiga 
yaitu Bapak Andri selaku pengelola 
warkop malaku, yang menyatakan 
bahwa :  
“Pencatatan Akuntansi penting karena 
untuk mengetahui plus minus dari hasil 
penjualan” 
(Wawancara 6 April 2018 ) 
Hasil dari kutipan wawancara 
tersebut menyatakan bahwa Ketiga 
pengelola warkop menganggap bahwa 
pencatatan transaksi itu penting bagi 
usahanya, akan tetapi pada 
implementasinya, pihak pengelola tidak 
dapat melakukan pencatatan yang baik 
atau tertib. Sehingga pengelola Warkop 
tidak dapat menyusun Laporan 
keuangan yang sesuai dengan SAK 
ETAP. 
3. Kendala 
a. Persepsi Pengelola UMKM 
Warkop terhadap Pencatatan dan 
Laporan Keuangan  
Ketiga UMKM Warkop enggan 
membuat pencatatan yang baik serta 
tidak mampu membuat laporan 
keuangan dengan standar akuntansi 
entitas tanpa akuntabilitas publik. yang 
menjadi kendala dalam penerapan 
pencatatan akuntansi dan pelaporan 
keuangan yaitu mengenai tingkat 
pemahaman pengelola warkop, dan 
ketidaktersediaannya tenaga ahli 
akuntan dalam usahanya karena 
beranggapan bahwa akan menambah 
biaya lagi jika harus mempekerjakan 
tenaga ahli khusus.  Hal ini juga di 
rasakan oleh Bapak Arizal yang 
menyatakan bahwa : 
“Yang menjadi hambatan dalam 
penyusunan laporan keuangan itu, saya 
sama sekali belum mengerti, selain itu 
juga ribet dan bikin pusing kepala, dan 
mungkin membutuhkan waktu yang 
cukup lama, selain itu tidak ada tenaga 
ahli khusus yang menangani hal 
tersebut, jika harus mempekerjakan 
tenaga akuntan, hal ini tentu akan 
menambah biaya lagi” 
(Wawancara 30 Maret 2018) 
Hal senada juga di ungkapkan 
oleh Informan kedua yaitu Bapak Irfan 
selaku pengelola warkop resota yang 
menyatakan bahwa : 
“Saya begitu tidak paham dalam 
membuat laporan keuangan , serta 
siklus akuntansi yang dimaksud. Saya 
sama sekali tidak pernah mempelajari 
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hal tersebut. Tapi tanpa membuat 
usaha tetap berjalan dan memberikan 
penghasilan” 
(Wawancara 3 April 2018) 
 
Informan ketiga juga merasakan 
seperti apa yang di rasakan oleh oleh 
kedua Informan. Hal ini tercermin 
dalam wawancara dengan Informan 
ketiga yaitu Bapak Andri, yang 
menyatakan bahwa : 
“Saya tidak paham mengenai 
pencatatan yang baik itu modelnya 
seperti apa, dan tidak sama sekali tau 
dalam proses pembuatan laporan 
keuangan yang di maksud” 
(Wawancara 6 April 2018) 
 
b. Pemahaman mengenai SAK 
ETAP  
      Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
merupakan standar yang ditetapkan 
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia untuk 
perusahaan kecil dan menengah, dibuat 
agar semua unit usaha menyusun 
laporan keuangan sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Manfaat 
penerapan SAK ETAP pada usaha kecil 
dan menengah adalah untuk 
mngembangkan usaha dalam upaya 
menyakinkan publik bahwa usaha yang 
dilakukan dapat di 
pertanggungjawabkan. Salah satu cara 
dalam mempertanggungjawabkan 
perusahaan yaitu melakukan penyajian 
laporan keuangan sesuai standar yang 
telah ditentukan. Karena dalam 
penyajian laporan keuangan yang 
sesuai standar akan membantu 
manajemen perusahaan untuk 
memperoleh berbagai kemudahan, 
misalnya untuk menentukan kebijakan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
Untuk memperoleh pinjaman dana dari 
pihak ketiga. 
Keberadaan SAK ETAP belum 
dirasakan oleh Pengelola Warkop, 
sebagaimana di ungkap dalam 
wawancara dengan Bapak Arizal selaku 
pengelola Warkop Boeken Huis yang 
menyatakan bahwa :  
“SAK ETAP ? itu seperti apa ? Saya 
baru mendengar hal tersebut. Saya 
tidak begitu mengetahuinya” 
        (Wawancara 30 Maret 2018) 
 
 Hal senada juga telah di 
ungkapkan oleh Informan kedua yaitu 
Bapak Irfan selaku pengelola Warkop 
Resota yang menyatakan bahwa :  
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“Tidak, saya belum pernah mendengar 
hal tersebut”  
(Wawancara 3 April 2018) 
 
     Pertanyaan yang sama di lontarkan 
kepada Informan ketiga Pengelola 
Warkop Malaku Bapak Andri yang 
menyatakan bahwa :  
“Tidak, SAK ETAP saja saya baru 
mendengarkannya tadi”  
(Wawancara 6 April 2018) 
    Berdasarkan hasil wawancara dapat 
diketahui bahwa ketiga Warkop yaitu 
warkop Boeken Huis, Warkop Resota 
dan Warkop Malaku dalam 
pemahaman mengenai SAK ETAP 
masih rendah. Ketiga Warkop 
mengakui tidak memahami dan tidak 
mengetahui secara langsung dari pihak 
yang berwenang tentang SAK ETAP.  
c. Kepentingan Pribadi VS 
Kepentingan Usaha  
 
Ketidakterpisahan antara 
keuangan pribadi dan usaha merupakan 
salah satu kelemahan mendasar yang 
disebabkan tidak disiplin dalam 
membedakan dana pribadi dan dana 
usaha. Hasilnya catatan keuangan 
menjadi kacau. Kelemahan tersebut 
biasanya merupakan “penyakit” utama 
UMKM. Uang pribadi sering 
disamakan dengan uang modal usaha. 
Padahal untuk menunjukkan kualitas 
suatu usaha sang pemilik harus tertib 
dan disiplin mencatat laporan 
keuangannya dengan memisahkan dana 
usaha dari pengguna pribadi. akan 
tetapi, dalam hal ini pemisahan antara 
kepentingan pribadi dan usaha belum 
dirasakan oleh pengelola warkop 
malaku, yang dimana Bapak Andri 
dalam wawancara yang menyatakan 
bahwa :   
 “Uang pribadi dan uang usaha tidak 
saya pisahkan, jadi selama ada uang 
bisa untuk di bayarkan, yah saya pakai 
saja.”  
(Wawancara 6 April 2018) 
 
     Berbeda hal dengan yang dilakukan 
oleh  Bapak Arizal selaku Pengelola 
Warkop Boeken  Huis yang 
menyatakan bahwa :  
“Kepentingan warkop dan kepentingan 
pribadi memang sudah dibedakan, dan 
kepentingan usaha tidak di ganggu 
gugat untuk pengambilan pribadi, 
pemisahan seperti ini sudah dari sejak 
awal membuka usaha warkop ini.  
(Wawancara 30 Maret 2018) 
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     Hal yang sama dengan warkop 
Boeken huis telah dilakukan oleh 
Warkop Resota yang telah memisahkan 
antara kepentingan pribadi dan 
kepentingan usaha yang tercermin dari 
hasil wawancara dengan Bapak Irfan 
yang menyatakan bahwa :  
“Saya sudah membedakan antara 
kepentingan untuk usaha warkop saya 
dan kepentingan untuk pribadi saya”  
(Wawancara 3 April 2018) 
 
     Berdasarkan hasil wawancara dari 
ketiga warkop diatas, jika dilihat dari 
sisi perkembangan usahanya, UMKM 
Warkop yang telah secara tertib 
memisahkan antara kepentingan usaha 
dan kepentingan pribadi telah 
didapatkan pada UMKM Warkop 
Boeken Huis dan Warkop Resota akan 
tetapi, Warkop Malaku belum sama 
sekali memisahkan antara kepentingan 
pribadi dan kepentingan usaha. Akibat 
tidak terpisahnya keuangan pribadi dan 
usaha berakibat pada akhir periode, 
nilainya tidak bisa rill karena sudah 
terpotong berbagai pengambilan 
pribadi. 
d. Sosialisasi dan Pelatihan 
Akuntansi SAK ETAP 
 
Ketiga Warkop yaitu Warkop 
Boeken Huis, Warkop Resota, dan 
Warkop Malaku sama sekali belum 
pernah mendapatkan sosialisasi dan 
pelatihan Akuntansi SAK ETAP, hal 
ini tercermin dari hasil wawancara 
Informan pertama yaitu Bapak Arizal 
selaku pengelola Warkop Boeken 
Huis menyatakan bahwa : 
“Saya sama sekali belum pernah 
mengikuti sosialisasi ataupun pelatihan 
mengenai SAK ETAP, yah mungkin ada 
dari program UMKM tapi saya belum 
sempat ikut dalam kegiatan tersebut. 
(Wawancara 30 Maret 2018) 
 
      Hal tersebut, seperti yang 
dikemukakan oleh Bapak Irfan selaku 
Pengelola Warkop Resota yang 
menyatakan bahwa :  
“Saya tidak pernah mengikuti 
sosialisasi tentang Akuntansi ataupun 
pelatihannya, saya juga belum pernah 
mendapatkan informasi kalau memang 
benar ada pelatihan keuangan seperti 
itu.” (Wawancara 3 April 2018) 
 
       Hal yang sama juga di kemukakan 
oleh Bapak Andri selaku pengelola 
warkop Malaku yang menyatakan 
bahwa :  
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“ Saya sama sekali belum pernah ikut 
kegiatan seperti itu, mungkin 
kegiatannya bagus cuman informasi 
belum sampai di telinga saya  
(Wawancara 6 April 2018) 
  
      Berdasarkan  hasil 
Wawancara yang dilakukan oleh 
ketiga Informan mengenai kendala-
kendala yang dihadapi dalam 
melakukan pencatatan sampai 
pelaporan keuangan menurut SAK 
ETAP, dapat disimpulkan bahwa 
alasan mereka tidak melaksanakan 
proses pencatatan akuntansi secara 
lengkap karena sulit diterapkan serta 
memerlukan biaya dan waktu 
berlebih. Pengelola warkop tidak 
memiliki keahlian khusus dalam 
pencatatan akuntansi, sedangkan 
untuk merekrut pegawai kompeten 
dalam bidang akuntansi berdampak 
pada besarnya beban gaji. masih ada 
dari pengelola warkop yang belum 
memisahkan antara kepentingan 
pribadi dan kepentingan usaha. Selain 
itu, masih ada pengelola  juga 
berpendapat bahwa tanpa membuat 
pencatatan akuntansi akan tetap 
memberikan penghasilan. dan ketiga 
pengelola Warkop belum pernah 
mengikuti pelatihan mengenai 
Akuntansi dari pihak pemerintah atau 
yang membawahi UMKM. Sistem 
Pencatatan Akuntansi yang di lakukan 
oleh ketiga UMKM Warkop yaitu 
Warkop Boeken Huis, Warkop 
Resota, dan Warkop Malaku masih 
menggunakan pencatatan yang sangat 
sederhana Hasil ini didukung 
Rudiantoro dan Siregar (2011) 
menunjukkan bahwa ukuran usaha 
berpengaruh positif terhadap persepsi 
pengusaha UMKM atas pentingnya 
pembukuan dan pelaporan keuangan 
bagi usahanya, sehingga di saat 
semakin tumbuh dan besarnya usaha 
UMKM maka pengusaha mulai 
memandang penting kebutuhan 
laporan keuangan tersebut..  
Pengelola tidak mengumpulkan 
bukti transaksi secara tertib, tidak 
melakukan jurnal ataupun buku besar 
dalam pencatatan transaksi didalam 
usaha mereka. Sedangkan komponen 
yang disajikan oleh pengelola UMKM 
warkop, secara dominan hanya 
pencatatan kas masuk dan kas keluar 
dari hasil penjualannya. Ketiadaan 
Laporan Keuangan pada ketiga 
Warkop umumnya dimulai pada 
keengganan mencatatat setiap 
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transaksi yang terjadi. Pencatatan 
transaksi merupakan kegiatan 
mencatat setiap transaksi yang 
berhubungan dengan kegiatan usaha. 
Sudah seharusnya semua transaksi 
yang berhubungan dengan kas, 
pembelian, penjualan, piutang, dan 
utang di catat dengan tertib. Selain 
transaksi usaha seharusnya pihak 
pengelola warkop menginvetarisir 
kekayaan/ asetnya, baik aset lancar 
maupun aset tetap. Hal ini didukung 
dari hasil penelitian Vina Mukti azaria 
(2013), menunjukan bahwa “diketahui 
pelaporan keuangan pada UMKM 
tersebut masih sederhana yaitu dengan 
melakukan pencatatan atas transaksi 
yang sering terjadi dalam usahanya. 
Serta Hasil Penelitian oleh Arri Alfitri, 
Ngadiman, Sohidin menunjukkan 
(2014): (1) Pemahaman perajin mebel 
tentang Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK-ETAP) masih rendah. SAK 
ETAP ternyata masih belum dipahami 
oleh para pelaku UMKM. 
 Salah satu hal yang 
mempengaruhi adalah, disebabkan 
oleh sosialisasi atau pun pelatihan dari 
pihak pemerintah maupun lembaga 
yang membawahi UMKM masih 
kurang maksimal, 
 
  SIMPULAN DAN SARAN 
  SIMPULAN 
1. Pencatatan dan penyusunan 
laporan keuangan yang dilakukan 
Pengelola UMKM Warkop  hanya 
sebatas laporan bisnis yang dibuat 
sesuai dengan pemahaman dan 
kebutuhan masing-masing 
Pengelola UMKM Warkop. 
Pencatatan yang dilakukan 
Pengelola UMKM Warkop  
tersebut tidak sesuai dengan 
siklus akuntansi dapat dikatakan 
hanya melakukan pencatatan 
sebatas kas masuk dan kas keluar.  
2. Pengelola UMKM Warkop  
tidak menerapkan SAK-ETAP 
dalam menyusun laporan 
keuangan, karena Pengelola 
UMKM Warkop  kurang 
memahami SAK-ETAP. 
Pengelola menganggap 
pencatatan yang dilakukan 
sudah jelas dan sesuai dengan 
kebutuhan.  
3. Kendala-kendala Pengelola 
UMKM Warkop. dalam 
menerapkan SAK-ETAP, 
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sebagai berikut: kurangnya 
pengetahuan pengelola Warkop 
tentang SAK-ETAP, belum 
adanya tenaga akuntansi yang 
professional, dan kurang 
efektifnya sosialisasi dari pihak 
yang berkompeten tentang 
SAK-ETAP.  
SARAN 
1. Perlu adanya suatu badan 
pengawas yang khusus untuk 
mengawasi dan mengevaluasi 
implementasi dari SAK ETAP. 
Sehingga adanya badan 
Pengawas ini kedepannya 
seluruh UMKM khususnya 
UMKM Warkop yang ada, 
dapat menerapkan pencatatan 
keuangan berbasis SAK ETAP. 
2. Peneliti selanjutnya dapat 
memperluas sample sehingga 
dapat diperbandingkan antara 
UMKM skala besar dan kecil 
dalam implementasi SAK-
ETAP. 
 
Implikasi dan Keterbatasan 
 
Artikel ini dapat menjadi 
rujukan dan referensi bagi artikel 
selanjutnya. Dan menjadi 
pertimbangan bagi UMKM tentang 
pentingnya SAK-ETAP dalam 
menilai kondisi dan kesehatan 
keuangan usaha. Keterbatasan 
penelitian ini dari segi waktu 
penelitian yang cenderung singkat 
sehingga banyak yang belum 
tereksplorasi oleh artikel ini. 
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